
217 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad. (2023, Agustus 15). Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru 

Fakultas Teknik Unhas Tahun 2023. Universitas Hasanuddin. 

https://www.unhas.ac.id/pengenalan-kehidupan-kampus-bagi-mahasiswa-

baru-fakultas-teknik-unhas-tahun-2023/?lang=id 

Altares, P.S., Copo, A.R.I., Gabuyo, Y.A., Laddaran, A.T., Meija, L.D.P., Policarpio, 

I.A., et al. (2003). Elementary Statistics: A Modern Approach. Rex Book 

Store, Quezon City. 

Amijaya, J. (2018). Pemodelan Transportasi Moda Sepeda Motor Wilayah 

Perkotaan Gresik untuk Tahun 2018. Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

Amnesi, T.B., Mukti, E.T., dan Said. (2022). Analisis Kinerja Jaringan Jalan Imam 

Bonjol – Adisucipto dan Jalan Tanjung Raya II terhadap Rencana 

Beroperasinya Jembatan Paralel Kapuas 1 di Kota Pontianak. 

Arliansyah, J., Prasetyo M.R., dan Kurnia, A.Y. (2017). Planning of City 

Transportation Infrastructure Based on Macro Simulation Model. Advance 

Science Engineering Information Technology, 7(4), 1262-1267. 

Black, J. (1981). Urban Transport Planning: Theory and Practice. Johns Hopkins 

University, Baltimore. 

Chairunnisa, A.S., Asri, S., Bochary, L., Firmansyah, M.R., dan Zulkifli. (2018). 

Model Sebaran Pergerakan di Kawasan Gugus Pulau Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Sensistek, 1(1), 114 – 120. 

Comi, A. dan Polimeni, A. (2021). Forecasting Delivery Pattern through Floating 

Car Data: Empirical Evidence. Future Transportation, 1, 707 – 719, 

https://doi.org/10.3390/ futuretransp1030038. 

Department for Transport. (2020). TAG Unit M3.1: Highway Assignment 

Modelling. London. 

Fernanda, E.C., Cahyono, S.D., dan Rohman, R.K. (2021). Kajian Kinerja Lalu 

Lintas Akibat Aktivitas Kampus Universitas Merdeka Madiun. Fintek I. 



218 
 

 

Friedrich, M., Pestel, E., Schiller, C., dan Simon R. (2019). Scalable GEH: A 

Quality Measure for Comparing Observed and Modeled Single Values in a 

Travel Demand Model Validation. Transportation Research Record, 2673(4), 

722-732. 

Hadihardaja, J., Kamarwan, S.S., Heru, Priyanto, S., Sutanto, Widodo, P., et al. 

(1997). Sistem Transportasi. Gunadarma, Jakarta. 

Harlindong, S.B. (2024). Analisis Asal Tujuan Perjalanan pada Jalan Letjen 

Hertasning – Jalan Tun Abdul Razak Berbasis Aplikasi Visum. Universitas 

Hasanuddin. 

Institution of Highways and Transportation dan Department of Transport. (1987). 

Roads and Traffic in Urban Areas. HMSO, London. 

Kurniawan, M.A. (2021). Pembebanan Lalu Lintas dalam Perencanaan Jaringan 

Jalan di Kabupaten Gowa Menggunakan Aplikasi Visum. Universitas 

Hasanuddin. 

Mathew, T.V. (2006). Transportation Engineering I. Indian Institute of Technology 

Bombay, Mumbai. 

Meliana, E., Buchari, E., dan Agustien, M. (2023). Analisis Kebutuhan Pergerakan 

untuk Pengembangan Jaringan Jalan di Kota Lubuklinggau. Jurnal Rekayasa 

Sipil dan Lingkungan, 7(2), 200 – 209. 

Ortuzar, J.D., dan Willumsen, L.G. (2011). Modelling Transport (4th ed). John 

Wiley and Sons, Chicester. 

Praditya, N.D.A. (2017). Pemodelan Transportasi Moda Sepeda Motor Kota 

Samarinda untuk Tahun 2016. Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

PTV Plannug Transport Verkehr GmbH. (2024). Manual PTV Visum 2024. PTV 

GmbH, Karlsruhe. 

Qurashi, M. (2020, Juni 10). Lecture 8 – Trip Distribution [Video]. Youtube. 

https://www.youtube.com/watch?v=xTXR0XHSwVs  



219 
 

 

Skarphedinsson, A. (2013). Evaluating a Simplified Process for Developing a Four-

Step Transport Planning Model in Visum. Lunds Universitet. 

Suthanaya, P.A., dan Maulidawati, C. (2019). Analisis Pola Pergerakan di Kota 

Denpasar. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, 23(2), 1-8. 

Syafarina, P. (2023). Pemodelan Trip Distribution di Kota Baturaja dengan 

Software PTV Visum. Pilar Jurnal Teknik Sipil, 18(2), 56 – 61. 

Tamin, O.Z. (1993). Strategi Peningkatan Pelayanan Angkutan Umum: Sebagai 

Usaha Mengatasi Masalah Kemacetan di Daerah Perkotaan. Jurnal PWK, 8, 

3-14. 

Tamin, O.Z. (2000). Perencanaan dan Pemodelan Transportasi (2nd ed). ITB, 

Bandung. 

Tamin, O.Z. (2008). Perencanaan, Pemodelan, dan Rekayasa Transportasi: Teori, 

Contoh Soal, dan Aplikasi. ITB, Bandung. 

Thoen, S., Tavasszy, L., Bok, M.D., Correia, G., dan Duin, R.V. (2020). Descriptive 

Modeling of Freight Tour Formation: A Shipment-Based Approach. 

Transportation Research Part E, 140, 101989. 

Yanti, S., Azwansyah, H., dan Sumiyattinah. (2023). Estimasi Model Distribusi 

Pergerakan Kendaraan di Kabupaten Sambas dengan Software Visum. 

Yunus, G.A.U., Herman, dan Maulana, A. (2018). Pemodelan Transportasi pada 

Jalan Trans Bangka Menggunakan Aplikasi PTV Visum. Reka Rancana, 4(3), 

83 – 94. 

 

 

 

 

 

 



220 
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Sebaran Pergerakan 
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Lampiran 2. Kuesioner Online Sebaran Pergerakan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Survei Sebaran Pergerakan 

  

  

  

   



225 
 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Survei Volume Lalu Lintas 
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Lampiran 5. Tutorial Pemodelan di Visum 

1. Atur User Preference 

 

 

 

Pilih Edit -> User Preference 

Pilih Network -> General -> 

Pilih Metric dan Left hand traffic 

->OK 
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2. Buat Transport System, Modes, dan Demand Segment 

 

 

Pilih Demand -> Transport system/Modes/Demand segment 

Pilih Create 
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3. Buat Demand Models 

 

- Silakan buat sesuai kebutuhan, pilih Type 

nya PrT untuk kendaraan pribadi, PuT 

untuk kendaraan umum, dan PuTWalk 

untuk jalan kaki.  

- Masukkan emp kendaraan pada kolom 

PCU 

- Klik OK 

- Klik OK juga pada window create mode 

and demand segment automatically 

Pilih Demand models 
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4. Buat Network 

 

5. Buat Matriks Biaya/Impedance/Aksesibilitas Antar Zona 

 

Pilih Create lalu berikan nama dan kode. 

Lalu pilih tipe pemodelan standard 4 step 

dan pilih modanya. Lalu buat demand 

strata sesuai kebutuhan 

Klik (+) untuk membuat dan kursor untuk 

memilih atau edit. Buat Nodes, Links, 

Turns, Zones, dan Connector. 

Pilih Calculate PrT Skim Matrix pada 

porcedure sequences 



230 
 

 

 

6. Menghitung Paramater alpa dan beta Model Gravity 

 

Silakan pilih matriks jenis apa yang 

dibutuhkan. Lalu OK, lalu jalankan 

procedure. 

Pilih Estimate Gravitation Parameters (KALIBRI) 
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7. Buat Matriks Asal Tujuan 

 

Masukkan matriks aksesibilitas yang telah dibuat 

lalu masukkan juga distribusi perjalanan berdasarkan 

matriks aksesibilitas yang dibuat. Lalu OK, lalu 

jalankan procedure 

Pilih Trip Distribution 
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Pilih Demand Stratum yang diinginkan, lalu 

masukkan matriks aksesibilitas dan paramater 

model gravitynya. Plih arah constrained, lalu OK, 

lalu jalankan procedure. 

Matriks hasil pemodelan akan muncul pada 

jendela sebelah kiri 
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8. Masukkan Demand Data 

 

 

9. Jalankan Assignment 

Pilih Demand Data 

Pilih matriks untuk 

masing-masing moda 
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10. Kalibrasi Matriks 

 

 

Pilih PrT Assignment atau PuT Assignment. Lalu 

pilih moda yang akan dijalankan. Lalu jalankan 

procedure. 

Pilih Demand Matrix Correction. Lalu OK 

Masukkan data volume hasil survei. Lalu 

OK, lalu jalankan procedure. Matriks hasil 

kalibrasi otomatis ter-update. 


